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ABSTRACT 

Stunting is a toddler who has a condition of height that is less than his age. There 

are several factors that can lead to stunting in infants, including the characteristics 

of children under five, family or food intake. The purpose of the study was to 

determine the factors associated with the incidence of stunting in infants (24-59 

months). This study uses a case control method conducted in Karanganyar Village, 

Kawalu District, Tasikmalaya City. The sample in this study were 50 toddlers for 

each case group or control group, the sampling technique used the quota sampling 

technique. Data analysis in this study using Chi Square test and Independent T 

test. The results showed economic status (OR = 0.365; CI = 0.161-0.830), history 

of exclusive breastfeeding (OR = 2,662; CI = 1,187-5,970), immunization status 

(OR = 2,681; CI = 1,191-6,032), history of infectious diseases (OR = 4,041; CI = 

1,215-13,433) is a factor associated with the incidence of stunting in infants (24-

59 months), energy intake (p value = 0,031), protein intake (p value = 0,000) is a 

factor that is different from the incidence of stunting in infants (24-59) in the 

Karanganyar Village, Kawalu District, Tasikmalaya City. 

Keywords: stunting, toddlers, economic status, food intake 
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ABSTRAK 

Stunting yaitu balita yang memiliki kondisi tinggi badan yang kurang  dibandingkan 

dengan umurnya. Ada beberapa faktor-faktor yang bisa mengakibatkan terjadinya 

stunting pada balita, diantaranya karakteristik balita, keluarga ataupun asupan 

makanan. Tujuan penelitian untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan 

dengan kejadian stunting pada balita (24-59 bulan). Penelitian ini menggunakan 

metode case control yang dilakukan di Kelurahan Karanganyar Kecamatan 

Kawalu Kota Tasikmalaya. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 50 balita untuk 

setiap kelompok kasus ataupun kelompok kontrol, teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik quota sampling. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan uji Chi Square dan uji T Independen. Hasil penelitian menunjukkan 

status ekonomi (OR=0,365; CI=0,161-0,830), riwayat pemberian ASI Eksklusif 

(OR=2,662; CI=1,187-5,970), status imunisasi (OR=2,681; CI=1,191-6,032), 

riwayat penyakit infeksi (OR=4,041; CI=1,215-13,433) merupakan faktor yang 

berhubungan dengan kejadian stunting pada balita (24-59 bulan), asupan energi 

(p value=0,031), asupan protein (p value=0,000) merupakan faktor yang ada 

perbedaan dengan kejadian stunting pada balita (24-59) di Kelurahan 

Karanganyar Kecamatan Kawalu Kota Tasikmalaya. 

Kata kunci: stunting, balita, status ekonomi, asupan makanan 
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